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A. Ghani Ya'qub

Al-Islam wa al-Fataniyytn fi Tayland:
Tahaddiyat al-Madi wa Tatallu 4t al-Mustagbal

Abstract: Historically speaking, the Patani region has always had links
with the Malay world, in the social, political and trade sectors as well as
culture and literature. Patani, along with Yala, Narathiwat and Satun,
are the four southern most provinces in Thailand. Patani has become a
centre for Islamic culture and in the context of the Malay Muslim world,
has been referred to as “the cradle of Islam”.

Patani, located on the east coast of southern Thailand, was previously
a centre for the Malay kingdom. The former glory of this area can still be
seen today, particularly through the daily use of the Malay language by
the Malay Muslim community in Patani. This use of Malay is not because
the community cannot speak Thai, but rather an attempt to define their
religious and ethnic identity. For these people, the Malay language is not
simply their mother tongue, but also forms part of their religious identity.
In this sense, to be Malay is to be Muslim as the Malay language is
inextricably linked with Islam and Islamic culture. This is one of the
conspicuous differences between the Malay Muslim community in Patani
and the rest of the Thai people, in terms of their language, traditions,
religion, as well as way of thinking.

This article presents a broad discussion on the history of Islam in Patani.
This discussion, which relies heavily on local sources of information, also
provides an explanation of the various factors that have influenced the
formation of the Patani Muslim community’s culture, including social,
economic and political elements.
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138  A. Ghani Ya'kub

The arrival of Islam in the Patani region coincided with the beginning
of the Islamization of Southeast Asia, initiated by Arab traders during the
seventh century. As was the case throughout most of the Malay world,
Islam was relatively easily accepted by the Patani community, owing largely
to the influence of the sultan over his people. Patani remained under
Islamic rule until the second half of the eighteenth century, when the
region fell under the control of the Buddhist kingdom of Siam (Thailand).

Since this time, Muslims living in Patani and the other three provinces
in southern Thailand, have often come into conflict with the Thai
government, owing to the fact that a number of the government’s policies
were seen to marginalize Muslims, who are culturally very different to
other Thais.

For example, when the Thai government released a policy to restructure
and standardise the education system, the Patani community rejected this
policy, despite the fact this policy was apparently based on rational reasons
such as to unite the interests of all religious and ethnic groups. Rather, the
Muslim community in Patani saw this policy as an attempt by the Thai
government to replace the traditional education system in place in Muslim
boarding schools in Patani with a modern education system.

This article suggests that the resistance from this group of Malay
Muslims should be understood as a small part of the long-standing tension
and conflict between the Thai government and the Malay Muslim
minority.

The Thai government has for a long time “urged” the Malay Muslims
in these four southern provinces, particularly those in Patani, to “become
Thais” in terms of their character and identity. Such efforts by the
government include secularization of the education in Muslim boarding
schools, and spreading the use of Thai while at the same time restricting
the use of the Malay language. However, the Muslim community in Patani
believe that policies such as these are part of a hegemonic effort to replace
their Malay and Islamic culture with a Buddhist Thai culture.
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Al-Islam wa al-Fataniyytn ff Tayland:
Tahaddiyat al-Madi wa Tatallu"at al-Mustagbal

Abstraksi: Secara historis, wilayah Patani sejak awal telah memiliki keter-
kaitan dengan dunia Melayu, baik dalam bidang sosial, politik, perdagan-
gan, maupun kesusastraan dan budaya. Patani, yang merupakan salah
satu dari empat provinsi paling selatan di Thailand selain Yala, Narathi-
wat, dan Satun, pernah menjadi salah satu pusat kebudayaan Islam, dan—
dalam konteks dunia Muslim Melayu—>bahkan pernah dijuluki sebagai
“the cradle of Islam”.

Patani, yang secara geografis terletak di pesisir Timur wilayah Thai-
land Selatan ini, sebelumnya pernah menjadi salah satu pusat kerajaan
Melayu, dan hingga kini, sisa-sisa kejayaannya tersebut masih tampak,
terutama karena komunitas Muslim Melayu di Patani masih meng-
gunakan bahasa Melayu dalam kehidupan sehari-hari mereka. Penggunaan
bahasa Melayu ini tampaknya bukan karena mereka tidak menguasai ba-
hasa Thai, tetapi lebih merupakan upaya perumusan identitas etnis dan
agama, karena bagi mereka, bahasa Melayu tidak sekedar berfungsi se-
bagai bahasa ibu (mother tongue) belaka, lebih dari itu, bahasa Melayu
adalah juga identitas keberagamaan. Dalam hal ini, menjadi Melayu be-
rarti menjadi seorang Muslim, karena bahasa Melayu sangat erat terkait
dengan Islam dan berbagai warisan budayanya. Inilah, antara lain, yang
membedakan secara mencolok Muslim Melayu-Patani dengan komunitas
Thai lainnya, baik dalam hal bahasa, adat istiadat, agama, maupun pola
pikir mereka.

Artikel ini mengemukakan pembahasan panjang lebar berkaitan de-
ngan sejarah Islam di Patani. Pembahasan, yang banyak menggunakan
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sumber-sumber lokal ini, juga mencakup penjelasan tentang berbagai faktor
yang turut mempengaruhi pembentukan kultur masyarakat Muslim Pa-
tani, seperti faktor sosial, ekonomi, budaya, dan politik.

Dijelaskan bahwa kedatangan Islam ke wilayah Patani seiring dengan
awal proses Islamisasi di Nusantara pada abad ke-7 M melalui para sauda-
gar Arab. Seperti halnya yang terjadi di wilayah lain dunia Melayu, Is-
lam tampaknya sedemikian mudah diterima oleh masyarakat Patani, dan
tersebar secara efektif melalui para sultannya yang berkuasa. Hingga be-
berapa periode, Patani berada di bawah kekuasaan Islam sampai pada paruh
kedua abad ke-18, ketika Patani akhirnya jatuh ke tangan kekuasaan pen-
guasa Siam (Thailand) yang beragama Budha.

Sejak saat itu, kaum Muslim di Patani, dan di tiga propinsi di Selatan
Thailand lainnya, seringkali dihadapkan pada konflik dengan pemerintah
Thai, karena berbagai kebijakan pemerintah dianggap selalu menyudut-
kan keberadaan mereka, yang secara kultural memang banyak memiliki
perbedaan.Bahkan, ketika pemerintah Thailand mengeluarkan kebijakan
untuk mengatur dan menyamakan sistem pendidikan pun, masyarakat
Muslim Patani menolaknya, meskipun kebijakan tersebut konon didasar-
kan pada alasan-alasan yang rasional, seperti untuk mempersatukan ke-
pentingan setiap kelompok agama dan etnis yang ada. Dalam hal ini,
masyarakat Muslim Patani menganggap bahwa kebijakan tersebut diang-
gap sebagai upaya pemerintah Thailand untuk mengganti sistem pendid-
ikan tradisional yang berlaku di pondok-pondok di Melayu-Patani, dan
menggantinya dengan sistem pendidikan modern.

Artikel ini mengisyaratkan bahwa resistensi dari kelompok Muslim
Melayu ini tampaknya harus dipahami sebagai bagian kecil saja dari kete-
gangan dan tarik menarik antara Pemerintah Thailand dengan kelompok
minoritas Muslim Melayu memang telah lama terjadi.

Di satu sisi, pihak Pemerintah Thai telah lama ingin “mengajak”
Muslim Melayu di empat Provinsi yang menjadi basis komunitasnya,
khususnya di Patani, untuk “menjadi orang Thai”, dengan segala atribut
dan identitasnya. Upaya pemerintah ini diwujudkan melalui beberapa
bentuk, seperti sekularisasi pendidikan di pondok-pondok, penyebaran dan
sosialisasi bahasa Thai, pengurangan penggunaan bahasa Melayu, dan
Lain-lain.

Di sisi lain, masyarakat Muslim Patani menganggap bahwa berbagai
kebijakan pemerintah Thailand tersebut merupakan bagian dari upaya
pemerintah Thai untuk menghegemoni, dan bahkan mengganti kultur
mereka, yang Melayu dan Islam dengan kultur Thai yang Budhis.
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I trust that the trouble and agrevances which are being imposed on
my people will be seen by your excellency to be so harrasing and underable
that the peace and well-being of the state are endangered, and also that it
will be seen that my application for the invitation and good offices of great
Britain, has good grounds on which it is founded, and on which such
application can be made to great Britain some other of the great powers

either Europeans or others.
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